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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan kepercayaan muzakki terhadap akuntabilitas
pengelolaan lembaga BAZNAS Kota Sungai Penuh. Akuntabilitas merupakan aspek krusial dalam tata kelola lembaga zakat
karena berperan langsung dalam membangun dan menjaga kepercayaan muzakki, yang pada akhirnya menentukan
keberlanjutan penghimpunan serta penyaluran dana zakat, infaq, sadagah.. Fenomena penurunan jumlah muzakki dan dana
zakat yang terhimpun di BAZNAS Kota Sungai Penuh dalam beberapa tahun terakhir menjadi dasar dilakukannya penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada muzakki yang menyalurkan zakat, infak, dan sedekah melalui BAZNAS Kota Sungai Penuh.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 81 orang. Analisis
data dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan muzakki
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota Sungai Penuh. Selain itu, kepercayaan muzakki juga
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas lembaga. Secara simultan, pengetahuan dan kepercayaan
muzakki memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota Sungai Penuh. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian akuntabilitas lembaga zakat serta menjadi
bahan pertimbangan praktis bagi BAZNAS dalam meningkatkan transparansi, kualitas pelayanan, dan edukasi kepada
muzakki guna memperkuat kepercayaan publik.

Kata Kunci: Pengetahuan; Kepercayaan; Akuntabilitas; Muzakki, BAZNAS

1. Latar Belakang

Filantropi dalam Islam melalui zakat, infak, dan sedekah merupakan instrumen penting dalam mewujudkan
keadilan sosial, solidaritas umat, dan pengentasan kemiskinan [1]. Zakat sebagai rukun Islam ketiga memiliki
peran strategis dalam redistribusi kekayaan, sementara infak dan sedekah melengkapinya melalui mekanisme yang
lebih fleksibel dan sukarela [2]. Untuk memastikan pengelolaan dana sosial keagamaan berjalan secara
terorganisir, adil, dan sesuai prinsip syariah, dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga
resmi pengelola zakat, infak, dan sedekah [3]. Dalam konteks ini, akuntabilitas dan transparansi menjadi prinsip
fundamental dalam menjaga kepercayaan publik terhadap lembaga zakat [4].

BAZNAS Outlook 2020-2024 mencatat bahwa potensi zakat nasional mencapai Rp327,6 triliun per tahun, namun
realisasi penghimpunannya masih belum optimal [5]. Kondisi tersebut mendorong perlunya penguatan tata kelola
zakat melalui inovasi pengelolaan, digitalisasi, keterbukaan informasi, serta pengembangan program
pemberdayaan ekonomi produktif agar zakat berkontribusi lebih signifikan terhadap pembangunan sosial dan
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) [6]. Akuntabilitas dalam pengelolaan zakat tidak hanya
dimaknai secara administratif, tetapi juga mencakup dimensi moral dan spiritual, mengingat dana zakat merupakan
amanah umat yang wajib dikelola secara profesional dan bertanggung jawab [7]. Pengetahuan dan kepercayaan
muzakki memiliki peran penting dalam membentuk persepsi terhadap tingkat akuntabilitas lembaga zakat. Tingkat
literasi zakat yang baik memungkinkan muzakki menilai kinerja lembaga secara lebih rasional, mendorong
kepercayaan, serta memperkuat partisipasi dan loyalitas dalam menyalurkan zakat melalui lembaga formal [8].
Sebaliknya, keterbatasan informasi dan rendahnya transparansi berpotensi melemahkan kepercayaan publik
terhadap lembaga zakat [9].
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Fenomena empiris di BAZNAS Kota Sungai Penuh menunjukkan adanya penurunan signifikan jumlah muzakki
dan dana zakat selama periode 2020-2024. Jumlah muzakki menurun dari 494 orang pada tahun 2020 menjadi
270 orang pada tahun 2024, sementara dana zakat yang dihimpun turun dari sekitar Rp504 juta menjadi Rp249
juta. Penurunan ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam kepercayaan publik dan persepsi terhadap
akuntabilitas lembaga, yang diduga berkaitan dengan keterbatasan transparansi laporan, minimnya publikasi
program, serta rendahnya keterlibatan muzakki dalam evaluasi kinerja lembaga.

Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh
terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat, kajian yang secara simultan menguji pengaruh pengetahuan
dan kepercayaan muzakki terhadap akuntabilitas lembaga zakat, khususnya dalam konteks lokal, masih terbatas
[10]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan kepercayaan muzakki
terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota Sungai Penuh. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan tata kelola zakat serta rekomendasi praktis bagi peningkatan akuntabilitas dan
penguatan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat daerah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif [11] dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan dan kepercayaan muzakki terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota Sungai Penuh. Sampel penelitian
berjumlah 81 muzakki yang menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota Sungai Penuh.

2.1. Metode Pengumpulan Data

a. Kuesioner : sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer. Kuesioner disusun secara
terstruktur dan diberikan kepada para muzakki yang menyalurkan ZIS melalui BAZNAS Kota Sungai
Penuh. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur variabel pengetahuan muzakki, kepercayaan
muzakki, dan akuntabilitas lembaga berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan konteks
pengelolaan zakat,infag,sadagah [12].

b. skala Likert : skala Likert lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan
sangat setuju, guna menangkap persepsi dan penilaian responden secara kuantitatif. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, menyesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan
responden [13].

c. dokumen : dokumen resmi BAZNAS Kota Sungai Penuh, seperti laporan keuangan dan laporan
kegiatan.

2.2. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
statistik. Tahapan analisis data meliputi: [14].

a. Uji Validitas Instrumen : Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Uji validitas dilakukan
dengan melihat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Item dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasi lebih besar dari nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5%. [15]

b. Uji Reliabilitas Instrumen : Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dan kestabilan
instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,70, yang menunjukkan bahwa item pertanyaan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.
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c. Analisis Deskriptif : Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden
serta kecenderungan jawaban responden terhadap variabel pengetahuan muzakki, kepercayaan
muzakki, dan akuntabilitas BAZNAS. Analisis ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata, persentase,
dan distribusi frekuensi.

d. Uji Asumsi Klasik : Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi,

1. Uji normalitas, untuk memastikan data berdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas, untuk mengetahui ada tidaknya korelasi tinggi antarvariabel independen
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3. Uji heteroskedastisitas, untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians residual.

e. Analisis Regresi Linear Berganda : Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan muzakki (X1) dan kepercayaan muzakki (Xz) terhadap akuntabilitas BAZNAS (Y).
Model regresi dirumuskan sebagai berikut,

Y=a+ biX; + bX

f. Uji Hipotesis

1. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.

2. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5%.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Uji validitas

Uji validitas bertujuan untuk menilai ketepatan instrumen kuesioner dalam mengukur variabel penelitian secara
akurat, Pengujian dilakukan terhadap 81 responden dengan nilai r-tabel sebesar 0,218 (df = 79; a = 0,05)

menggunakan program SPSS versi 26 [16].

Tabel 3.1 Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem Informasi

Variabel Butir Kriteria Nilai Keterangan
Pernyataa rtabel Corrected
n Item-Total
Correlation
Pengetahuan (X1) 1 0,218 0,587 Valid
2 0,218 0,705 Valid
3 0,218 0,682 Valid
4 0,218 0,736 Valid
5 0,218 0,607 Valid
Kepercayaan (X2) 1 0,218 0,586 Valid
2 0,218 0,743 Valid
3 0,218 0,801 Valid
4 0,218 0,845 Valid
5 0,218 0,753 Valid
Akuntabilitas 1 0,218 0,450 Valid
Baznaz (X3)
2 0,218 0,653 Valid
3 0,218 0,629 Valid
4 0,218 0,527 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS V26
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Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai r-hitung lebih besar
dari r-tabel sebesar 0,218, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

3.2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur suatu variabel
atau konstruk. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan bahwa
item-item pernyataan memiliki konsistensi internal yang memadai. Dengan demikian, apabila hasil pengujian
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen kuesioner dinyatakan reliabel dan layak digunakan
untuk analisis data selanjutnya.

Tabel 3.2. Rekapitulasi hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah kriteria Cornbach Keterangan
item Alpha
Pengetahuan (X1) 5 0,60 0,851 Reliabel
Kepercayaan (X2) 5 0,60 0,896 Reliabel
Akuntabilitas Baznaz (X3) 4 0,60 0,763 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS V26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Pengetahuan memiliki nila Cronbach’s Alpha sebesar 0,851, variabel
Kepercayaan sebesar 0,896, dan variabel Akuntabilitas BAZNAS sebesar 0,763. Seluruh variabel menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari batas kriteria 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen penelitian bersifat reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data.

3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 3.3 Hasil uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 81
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 1.01549326
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .075
Negative -.078
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber : Data Olahan SPSS V26
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Hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov—Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200
(> 0,05), sehingga residual model regresi berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, model
regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut dan menghasilkan inferensi statistik yang
valid.

Uji Heteroskedastisitas

Seamarplot
Dapenrdant Verlalile: AXUNTABILITASS

Regrezsion Studentized Residus
®
-
.

Ragrassion Stancardized Predetsd Valoe

Gambar 3.1 Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot
Sumber : Data Olahan SPSS V26

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga berdasarkan ketentuan yang telah dijelaskan diatas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc

Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 |[(Constant) 1.456 578 2.520 .014

Pengetahuan .243 .040 .349| 6.014 .000 455 2.197

Kepercayaan 423 .038 .650| 11.19 .000 455 2.197

3

Sumber : Data Olahan SPSS V26

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen tidak mengalami multikolinearitas.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF masing-masing variabel sebesar 2,197 (< 10) dan nilai tolerance sebesar 0,455
(> 0,10). Dengan demikian, model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas dan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
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3.4 Uji Hipotesis
Uji Analisis regresi linier berganda
Tabel. 3.5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.456 .578 2.520 .014
Pengetahuan .243 .040 .349 6.014 .000
Kepercayaan 423 .038 .650( 11.193 .000

Sumber : Data Olahan SPSS V26

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa pengetahuan dan kepercayaan muzakki berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas BAZNAS. Variabel pengetahuan memiliki koefisien sebesar 0,243 (sig. 0,000),
sedangkan kepercayaan memiliki koefisien sebesar 0,423 (sig. 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengetahuan dan kepercayaan muzakki secara signifikan meningkatkan akuntabilitas BAZNAS Kota
Sungai Penuh.

Uji secara persial

Tabel 3.6 Uji Secara Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.456 578 2.520 .014
Pengetahuan .243 .040 .349 6.014 .000
Kepercayaan 423 .038 .650 11.193 .000

Sumber : Data Olahan SPSS V26
Uji Secara Simultan ( Uji Statistik F)
Tabel 3.7 Hail Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 606.119 2 303.060| 286.536 .000P
Residual 82.498 78 1.058
Total 688.617 80

Sumber : Data Olahan SPSS V26
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Pada tabel diatas nilai Fhitung 286.536 > Ftabel atau signifikannya sebesar 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Artinya
seluruh variabel independen berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. Maka dapat disimpulkan
menerima ketiga hipotesis yaitu Pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh secara bersamaan terhadap Akuntabilitas
Baznaz.

Uji koefisien determinasi (R?)

Tabel 3.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .9382 .880 877 1.02843
Sumber : Data Olahan SPSS V26

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut : Pengetahuan muzakki terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota
Sungai Penuh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman muzakki terkait dengan kewajiban
zakat, peran dan fungsi BAZNAS, serta mekanisme pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, maka semakin
tinggi pula persepsi mereka terhadap akuntabilitas lembaga. Pengetahuan yang memadai dapat menumbuhkan
kepercayaan dan penilaian positif terhadap transparansi dan pertanggungjawaban lembaga dalam menjalankan
tugasnya. Hasil ini secara statistik diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai
t-hitung sebesar 6,014 (lebih besar dari t-tabel 1,989), yang berarti bahwa variabel pengetahuan secara individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel akuntabilitas. Kepercayaan muzakki memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap akuntabilitas BAZNAS Kota Sungai Penuh. Tingginya tingkat kepercayaan muzakki terhadap integritas,
transparansi, serta kapabilitas kelembagaan BAZNAS dalam mengelola dana zakat secara profesional dan
bertanggung jawab, secara langsung meningkatkan persepsi mereka terhadap akuntabilitas lembaga. Kepercayaan
menjadi fondasi penting dalam membangun hubungan antara muzakki dan pengelola zakat, di mana muzakKki
cenderung menilai lembaga sebagai akuntabel apabila mereka meyakini bahwa pengelolaan zakat dilakukan secara
jujur, terbuka, dan tepat sasaran. Hal ini diperkuat dengan hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai t-hitung sebesar 11,193 (lebih besar dari t-tabel 1,989). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan muzakki secara signifikan memengaruhi tingkat akuntabilitas
BAZNAS. Pengetahuan dan kepercayaan muzakki secara simultan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas
BAZNAS Kota Sungai Penuh. Berdasarkan uji F, diperoleh nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan F hitung
sebesar 286,536 (> F tabel 3,11), yang menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh
terhadap akuntabilitas. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,880 menunjukkan bahwa 88% variasi
akuntabilitas dapat dijelaskan oleh pengetahuan dan kepercayaan muzakki.
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